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Kata Kunci: Polisi Air dan Udara, Tindak Pidana, Perikanan 

 

Tindak pidana perikanan merupakan kegiatan perikanan yang tidak sah 

dan bertentangan dengan peraturan perundang-undangan. Sebagai aparat negara 

yang menjalankan fungsi penegakan hukum, pemeliharaan keamanan dan 

ketertiban serta perlindungan, pengayoman dan pelayanan masyarakat, Polisi 

khususnya Polisi Air dan Udara bertugas untuk mencegah dan menangani tindak 

pidana perikanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kepolisian 

dan koordinasi dalam penanggulangan tindak pidana perikanan di Bangka 

Belitung dan mengetahui faktor  pendukung dan penghambat dalam 

penanggulangan tindak pidana perikanan. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

metode penelitian hukum yuridis empiris dengan pendekatan yuridis empiris juga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Polisi Air dan Udara Kepulauan 

Bangka Belitung adalah memelihara keamanan dan ketertiban mayarakat, 

menegakkan hukum, dan memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan 

kepada masyarakat. Tindak pidana perikanan ini dapat dicegah dengan melalui 2 

cara, yaitu: upaya secara preventif dan upaya secara represif. Polisi air dan udara 

juga dalam menjalankan kewenangannya memiliki faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung yakni adanya kerjasama antara Polisi Air dan 

Udara Kepulauan Bangka Belitung dengan masyarakat nelayan, memadainya 

sarana dan prasarana. Sedangkan faktor penghambat yakni, dalam proses 

penyidikan terbatasnyajumlahsaksi ahli dari Dinas Kelautan dan Perikanan, 

cakupan personil tidak memadai, Faktor cuaca yang mempengaruhi Polair dalam 

melakukan patroli maupun pengejaran terhadap kejahatan di perairan.  
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ABSTRACT 

Jubrianto P Karokaro 

THE ROLE OF MARINE POLICE AND AIR POLICE IN HANDLING 

ILLEGAL FISHING BASED ON LAW NUMBER 2 OF 2002 ON THE 

POLICE FORCE OF INDONESIA 

Thesis, law faculty, 2016 

Keywords: Marine and Air Police, Crime, Fishery 

Fishery crime is defined by illegal fishery activities that are against the law. The 

police force is the state apparatus that run the function of law enforcement, 

maintain security and order, and provide protection, shelter, and service for the 

community. The Marine and Air Police force have a duty to prevent and handle 

with fishery crimes. The purpose of this research is to figure out the role of the 

police force and its coordination in handling fishery crime in Bangka Belitung. 

This research also aims to determine the supporting and obstructing factors in the 

fishery crimes countermeasures. This research uses empirical juridical research 

method, with empirical juridical approach. The research results show that the 

roles  of Marine and Air Police of Bangka Belitung are to maintain security and 

order in society, upholding the law, and providing protection, shelter, and service 

for the community. Fishery crimes can be prevented throught 2 ways, which are 

preventive measures and repressive measure. In carrying their  official duties, the 

Marine and Air Police also have supporting and obstructing factors. The 

supporting factors include the cooperation between Marine and Air Police and 

the fishing communities, and adequate facilities and infrastructure. Meanwhile, 

the obstructing factors include the lack of expert witnesses in the Marine and 

Fishery Departement, lack of personnel, and weather condition that affects the 

effort of Marine Police officers to do patrols and pursuit of crimes in the waters.  
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